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ABSTRACT

This needs analysis study aims to identify the urgency of developing an interactive
student worksheet (LKPD) assisted by Liveworksheets on the topic of parts of plants
for fourth-grade students at SD Negeri 1 Desa Terusan, Musi Banyuasin Regency.
The initiative serves as an innovative step to enhance the effectiveness of Natural
and Social Science (IPAS) learning. The main problem identified is the limited use
of conventional learning media, which results in students being less active and
struggling to understand concepts in depth. The findings show that both students
and teachers have a high level of need and readiness for the development of
interactive digital media. Students demonstrated a high level of agreement in terms
of media suitability (88%), need for additional media (74%), learning activity (81%),
and technological readiness (86%). Meanwhile, teachers showed a very strong
need for innovative learning media, with high levels of agreement on learning needs
(90%), learning styles (100%), development of thinking skills (95%), and resource
readiness (85%). Based on these results, the development of an interactive E-LKPD
is highly relevant to support 21st-century learning, which emphasizes active
participation, critical thinking, and adaptability to digital technology.

Keywords: Needs Analysis, Interactive LKPD, Canva, Plants, Liveworksheets

ABSTRAK

Penelitian analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengidentifikasi urgensi
pengembangan LKPD interaktif berbantuan Liveworksheets pada materi bagian-
bagian tumbuhan di kelas IV SD Negeri 1 Desa Terusan, Kabupaten Musi
Banyuasin, sebagai langkah inovatif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran
IPAS. Permasalahan utama yang ditemukan adalah keterbatasan media
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, sehingga peserta didik kurang aktif
dan kesulitan memahami konsep secara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa baik peserta didik maupun guru memiliki tingkat kebutuhan dan kesiapan
yang tinggi terhadap pengembangan media digital interaktif. Peserta didik
menunjukkan tingkat persetujuan tinggi terhadap aspek kesesuaian media (88%),
kebutuhan media tambahan (74%), aktivitas pembelajaran (81%), dan kesiapan
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teknologi (86%). Sementara itu, guru menunjukkan kebutuhan yang sangat kuat
terhadap media pembelajaran inovatif, dengan tingkat persetujuan tinggi pada
aspek kebutuhan pembelajaran (90%), gaya belajar (100%), pengembangan
keterampilan berpikir (95%), dan kesiapan sumber daya (85%). Berdasarkan hasil
tersebut, pengembangan E-LKPD interaktif menjadi sangat relevan untuk
mendukung pembelajaran abad ke-21 yang menuntut partisipasi aktif, berpikir kritis,
serta kemampuan adaptasi terhadap teknologi digital.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, LKPD Interaktif, Canva, Tumbuhan,

Liveworksheets

A.Pendahuluan
Pendidikan dasar merupakan

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
(Dewi & Setyasto, 2024; Jannah &
Suciptaningsih, 2023; Sudirman &
Bahari, 2024), vyang

menumbuhkan rasa ingin tahu dan

tahap awal yang memiliki peran

penting dalam membentuk peserta berfungsi

didik agar tidak hanya unggul dalam

kemampuan intelektual, tetapi juga pemahaman terhadap fenomena alam

memiliki - keterampilan abad ke-21 maupun sosial. Materi “bagian-bagian

serta karakter yang kuat. Pada fase tumbuhan” pada kelas IV SD

ini, anak-anak berada pada tahap misalnya, sangat relevan dengan

perkembangan kognitif operasional
konkret, di mana mereka baru mampu
memahami konsep-konsep secara
logis apabila dibantu dengan objek
nyata atau visualisasi (Idawati et al.,
2022; Ramdhany et al., 2021). Oleh
sebab itu, proses pembelajaran di
sekolah dasar perlu dirancang secara
konkret, kontekstual, dan
menyenangkan agar peserta didik
lebih mudah memahami materi serta
aktif berpartisipasi dalam kegiatan
belajar. Salah satu mata pelajaran
yang berperan penting dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir

iimiah  sejak dini adalah limu

kehidupan sehari-hari peserta didik
karena dapat diamati langsung di
lingkungan sekitar, seperti halaman
rumah atau sekolah, serta menjadi
dasar bagi topik-topik lanjutan seperti
fotosintesis, pertumbuhan tanaman,
dan pelestarian lingkungan.

Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran
IPAS di banyak sekolah dasar,
termasuk di SDN 1 Terusan, masih
menghadapi berbagai kendala.
Proses belajar umumnya masih
bersifat teacher-centered, dengan

metode ceramah dan hafalan yang
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menyebabkan peserta didik pasif dan
kurang terlibat secara aktif. Selain itu,
media pembelajaran yang digunakan
juga masih bersifat konvensional,
seperti Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) cetak yang monoton, hanya
berisi teks dan latihan soal tanpa
elemen visual maupun interaktif.
Padahal, peserta didik saat ini
merupakan generasi digital-native
yang cenderung tertarik pada media
berbasis teknologi, seperti video,
animasi, dan konten interaktif. Kondisi
tersebut menandakan adanya
ketidaksesuaian antara media
pembelajaran yang digunakan dengan
karakteristik peserta didik masa kini
(Nadlir et al., 2024; Sari et al., 2022).

Sebagai solusi atas
permasalahan tersebut,
pengembangan LKPD digital menjadi
salah satu inovasi yang relevan. LKPD
digital adalah bentuk modern dari
LKPD cetak yang dikembangkan
dalam format digital dan dilengkapi
dengan berbagai elemen multimedia
interaktif seperti video, animasi,
simulasi, maupun kuis otomatis
(lzzah et al.,, 2023; Jannah &
Suciptaningsih, 2023). Media ini tidak
hanya memberikan fleksibilitas akses
melalui perangkat elektronik seperti

komputer, tablet, dan gawai, tetapi

juga mampu menghadirkan
pembelajaran yang lebih menarik,
bermakna, dan kontekstual. Selain itu,
konten LKPD digital dapat
disesuaikan dengan konteks lokal,
misalnya dengan menampilkan
contoh tumbuhan yang sering
dijumpai di lingkungan sekitar SDN 1
Terusan,

sehingga pembelajaran

menjadi  lebih  dekat dengan
kehidupan nyata peserta didik.

Dalam konteks implementasi
Kurikulum Merdeka, pengembangan
LKPD digital juga

penerapan

mendukung
pembelajaran
berdiferensiasi dan berbasis minat
siswa (Asiati & Hasanah, 2022; Pratiwi
et al., 2021; Suprapmanto & Zakiyah,
2024). Media ini memungkinkan guru
menyesuaikan aktivitas belajar
dengan gaya belajar peserta didik,
auditori,

baik  visual, maupun

kinestetik, serta menciptakan
pengalaman belajar yang aktif,
kolaboratif, dan partisipatif. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa LKPD digital dapat
meningkatkan motivasi, pemahaman
konsep, serta partisipasi siswa dalam
pembelajaran. Meski demikian, masih
terbatas penelitian yang
mengembangkan LKPD digital khusus

untuk materi bagian-bagian tumbuhan

114



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

pada kelas IV SD
memperhatikan konteks lokal dan
karakteristik peserta didik di SDN 1

Terusan.

dengan

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengembangkan LKPD digital pada
materi bagian-bagian tumbuhan di
kelas IV SDN 1 Terusan. Tujuan
pengembangan ini adalah
menghadirkan media pembelajaran
yang inovatif, interaktif, dan
menyenangkan, sehingga mampu
meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa terhadap materi.
Selain itu, produk yang dihasilkan
diharapkan dapat menjadi alternatif
solusi bagi guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran
yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan karakteristik peserta
didik era digital. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan media pembelajaran
berbasis digital, tetapi juga
mendukung terwujudnya
pembelajaran yang berpusat pada
siswa sesuai dengan  prinsip

Kurikulum Merdeka.

B. Metode Penelitian

1. Penelitan ini  menggunakan
kualitatif

dengan dukungan data kuantitatif

pendekatan deskriptif
(mixed descriptive). Tujuan penelitian
adalah menggambarkan kondisi nyata
kebutuhan pengembangan LKPD
interaktif berbantuan Liveworksheets
pada materi Tumbuhan di kelas IV SD,
mencakup ketersediaan media
pembelajaran, karakteristik peserta
didik, kesiapan guru, dan sarana
prasarana sekolah (Jihan et al., 2023).
Penelitian deskriptif dipilih karena
sesuai untuk memotret fenomena
secara mendalam tanpa melakukan
intervensi atau pengembangan
produk (Mackiewicz & Creswell,

2018).
Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD
Negeri 1 Desa Terusan, Kabupaten
Musi Banyuasin, pada semester ganijil
tahun ajaran 2025/2026. Subjek

penelitian meliputi:

1. Peserta didik kelas IV, sebagai
responden utama untuk
mengungkap
belajar IPA,

memahami materi tumbuhan,

pengalaman

kesulitan

sumber kehidupan di bumi, dan
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kebutuhan terhadap media

pembelajaran interaktif.

2. Guru IPA kelas IV, sebagai
informan kunci yang
memberikan informasi tentang
praktik pembelajaran,
pemanfaatan media, dan
hambatan penggunaan

teknologi.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui beberapa
teknik berikut:

Tabel 1 Teknik Pengumpulan Data
No Teknik
Angket

2 Wawancara Guru

Sumber

Guru dan Siswa

3 Observasi Sarana dan
Prasarana

Sekolah

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini akan
dilaksanakan di SD Negeri 1 Desa
Terusan, Kabupaten Musi Banyuasin,
pada semester ganjil tahun ajaran

2025/2026 dengan melibatkan 33
peserta didik kelas IV dan 3 guru
sebagai subjek penelitian, serta 1
kepala sekolah sebagai informan
pendukung. Lokasi ini dipilih secara
sengaja karena dianggap
representatif dan relevan untuk
mengimplementasikan E-LKPD pada
materi bagian tumbuh-tumbuhan
(Cardenas-Sainz et al., 2023; Moure
Abelenda et al., 2023; Mukarima et al.,
2024), mengingat sekolah tersebut
memiliki fasilitas dasar pendukung
pembelajaran digital. Data penelitian
diperoleh melalui angket, wawancara,
observasi, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif dengan dukungan data
kuantitatif untuk menggambarkan
kebutuhan serta kesiapan guru dan
peserta didik terhadap penggunaan
media pembelajaran digital (Izzah et
al., 2023; Nur Saffanah & Andrian,

2024; Sciences, 2022).
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90%

85%

80%

75%

70%

65%
Kesesuaian Media

Pembelajaran Tambahan

Kebutuhan Media

Aktivitas Pembelajaran Kesiapan Teknologi

Gambar 1 Diagram Analisis Kebutuhan Peserta didi

Gambar 1 menunjukkan hasil
analisis kebutuhan peserta didik

terhadap pengembangan media
pembelajaran interaktif pada materi
bagian-bagian tumbuhan. Diagram

tersebut menampilkan empat aspek

utama, vyaitu kesesuaian media
pembelajaran,  kebutuhan media
tambahan, aktivitas pembelajaran,

dan kesiapan teknologi.

Secara umum, tingkat
kebutuhan dan kesiapan peserta didik
media
tinggi,
dengan persentase di atas 70% pada

terhadap  pengembangan

digital interaktif tergolong
seluruh aspek. Aspek kesesuaian
media pembelajaran memperoleh nilai
tertinggi  sebesar 88%, yang
menunjukkan bahwa peserta didik

menilai media pembelajaran yang

digunakan sudah relevan dan sesuai
dengan karakteristik serta kebutuhan
belajar mereka.

Selanjutnya, aspek kesiapan
teknologi juga menunjukkan hasil
yang sangat baik, yaitu 86%,
menandakan bahwa sebagian besar
peserta didik memiliki kemampuan
dan kesiapan yang memadai dalam
menggunakan  perangkat digital
seperti laptop atau ponsel untuk
mendukung kegiatan pembelajaran.

Pada aspek aktivitas
pembelajaran, diperoleh persentase
sebesar 81%, yang mengindikasikan
bahwa  peserta didik merasa
pembelajaran berbasis media digital
mampu meningkatkan keterlibatan
dan partisipasi aktif mereka selama

proses belajar berlangsung.
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Sementara itu, aspek
kebutuhan media tambahan
menunjukkan nilai paling rendah, yaitu
74%. Meskipun demikian, angka ini
tetap tergolong tinggi dan
menunjukkan bahwa masih terdapat
kebutuhan untuk memperkaya variasi
media pembelajaran agar dapat lebih
menarik dan menyesuaikan dengan

gaya belajar peserta didik yang

Secara keseluruhan, hasil ini
memperkuat urgensi pengembangan
LKPD interaktif

Liveworksheets, karena menunjukkan

berbantuan

adanya kesiapan peserta didik
terhadap penerapan media digital
serta kebutuhan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPAS melalui
media yang inovatif, menarik, dan
sesuai dengan karakteristik abad ke-

21.

Pengembangan Kesiapan dan Sumber
Keterampilan Berpikir Daya

Gambar 2 Diagram Hasil Analisis kebutuhan Guru

beragam.
105%
100%
95%
90%
85%
80%
75%
Kebutuhan Gaya Belajar
Pembelajaran
Diagram di atas
menggambarkan hasil analisis
kebutuhan guru terhadap

pengembangan media pembelajaran
interaktif berbantuan Liveworksheets
pada materi bagian-bagian tumbuhan.
Terdapat empat aspek yang

dianalisis, yaitu kebutuhan

pembelajaran, gaya belajar,
pengembangan keterampilan berpikir,

serta kesiapan dan sumber daya.

Secara keseluruhan, hasil
menunjukkan bahwa tingkat
kebutuhan guru terhadap

pengembangan media pembelajaran
inovatif berada pada kategori sangat
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tinggi, dengan persentase yang
berkisar antara 85% hingga 100%.
Aspek gaya belajar memperoleh nilai
tertinggi, yaitu 100%, yang
menandakan bahwa seluruh guru
menyadari pentingnya menyesuaikan
media pembelajaran dengan gaya
belajar peserta didik agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif,
menarik, dan interaktif.

Selanjutnya, aspek
pengembangan keterampilan berpikir
menempati posisi kedua dengan
persentase 95%. Hal ini menunjukkan
bahwa guru memiliki kesadaran tinggi
akan pentingnya media pembelajaran
yang dapat mendorong kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan
masalah—sejalan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21.

Aspek kebutuhan
pembelajaran memperoleh nilai 90%,
menunjukkan bahwa guru merasa
perlunya  pengembangan  media
pembelajaran baru yang mampu
menjawab tantangan pembelajaran
IPAS di era digital, khususnya dalam
memfasilitasi pemahaman konsep
yang bersifat abstrak.

Sementara itu, aspek kesiapan
dan sumber daya memperoleh nilai
85%, yang meskipun sedikit lebih
rendah dibanding aspek lainnya, tetap

menunjukkan kesiapan yang baik dari
sisi infrastruktur, kompetensi, dan
dukungan sumber daya dalam
mengimplementasikan media digital
interaktif di kelas.

Secara umum, hasil ini
menegaskan bahwa guru memiliki
antusiasme dan kesiapan tinggi
terhadap penerapan E-LKPD interaktif
berbasis Problem-Based Learning
(PBL). Pengembangan media ini
dinilai relevan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran IPAS,
memperkuat keterampilan berpikir
tingkat tinggi, serta menyesuaikan
strategi pengajaran dengan gaya
belajar peserta didik di era digital
(Novitasari et al., 2024)..

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

yang dilakukan di SD Negeri 1 Desa
Terusan, Kabupaten Musi Banyuasin,
dapat disimpulkan bahwa baik peserta
didik maupun guru menunjukkan
tingkat kebutuhan dan kesiapan yang
tinggi terhadap pengembangan LKPD
interaktif berbantuan Liveworksheets
pada materi bagian-bagian tumbuhan
kelas IV SD. Hasil

menunjukkan bahwa secara umum,

analisis

proses pembelajaran IPAS di sekolah
tersebut telah berjalan dengan baik,
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namun masih terdapat keterbatasan
dari segi media pembelajaran yang
digunakan, yang sebagian besar
masih bersifat konvensional dan
belum memanfaatkan teknologi digital
secara optimal.

Dari hasil angket peserta didik,
diperoleh bahwa aspek kesesuaian
media pembelajaran memperoleh
tingkat persetujuan sebesar 88%,
menandakan bahwa media yang
digunakan guru sudah relevan namun
masih perlu peningkatan dalam hal
interaktivitas dan tampilan visual.
Pada aspek kebutuhan media
tambahan, tingkat persetujuan
mencapai 74%, yang menunjukkan
bahwa  peserta didik merasa
memerlukan media pembelajaran
baru yang lebih menarik dan inovatif,
terutama dalam bentuk digital.
Sementara itu, pada aspek aktivitas
pembelajaran, tingkat persetujuan
mencapai 81%, mengindikasikan
bahwa siswa cukup aktif dalam
pembelajaran berbasis kolaborasi
meskipun belum optimal. Adapun
pada aspek kesiapan teknologi,
peserta didik menunjukkan kesiapan
tinggi dengan persentase 86%, yang
berarti sebagian besar sudah memiliki

perangkat dan akses internet yang

memadai untuk menggunakan media
pembelajaran digital.

Hasil analisis terhadap guru
juga memperkuat temuan tersebut.
Pada aspek kebutuhan pembelajaran,
tingkat persetujuan mencapai 90%,
menunjukkan bahwa guru sangat
membutuhkan media pembelajaran
yang menarik, kontekstual, dan
interaktif. Pada aspek gaya belajar,
tingkat persetujuan mencapai 100%,
di mana seluruh guru menilai bahwa
E-LKPD interaktif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan mempermudah
pemahaman konsep sulit. Aspek
pengembangan keterampilan berpikir
memperoleh nilai 95%, yang berarti
guru mendukung penerapan model
Problem-Based Learning (PBL) untuk
melatih kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa. Sementara itu, pada
aspek kesiapan dan sumber daya,
tingkat persetujuan mencapai 85%,
menandakan bahwa sarana
pendukung di sekolah sudah cukup
memadai, meskipun masih
dibutuhkan peningkatan pelatihan
bagi guru dalam
mengimplementasikan media digital
secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa SD

Negeri 1 Desa Terusan memiliki
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potensi dan kesiapan yang baik untuk
penerapan E-LKPD interaktif berbasis
PBL. Pengembangan media ini
menjadi  sangat relevan untuk
menjawab kebutuhan pembelajaran
abad ke-21 yang menuntut
keterlibatan aktif, berpikir kritis, serta
kemampuan beradaptasi terhadap
teknologi. Dengan adanya LKPD
digital interaktif, diharapkan
pembelajaran IPAS pada materi
bagian-bagian  tumbuhan  dapat
berlangsung lebih menarik, bermakna,
dan mendorong peserta didik untuk

belajar secara mandiri dan kolaboratif.
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